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Abstract

Rohingya ethnic is an ethnic in Myanmar who has experienced discrimination since the government
of Junta. This ethnic did not acquire citizenship especially on their status as non admitted citizens.
Therefore, some of the people chosse to be a boatman and leave Myanmar to seek asylum to other
countries. Based on the 1951 Geneva Convention and 1967 New York Protocol, this Rohingya ethnic
deserve the protection of International refugee law becquse the requirements of the convention have
been fulfilled The admittance of Rohingya ethnic as refugees means that they have the refugee rights
and protection to seek asylum. Thus, the role of UNHCR is as the initiator, facilitator, mediator, and
determiner. UNHCR also finds long term solution for the Rohingya refugee by repatriation, local
integration, and resettlement to the third countrv.

Abstrak

Etnis Rohingya adalah etnis di Myanmar yang mengalami diskriminasi sejak Junta Pemerintahan Myanmar
berkuasa.Etnis ini tidak mendapatkan hak kewarganegaraan terutama status mereka sebagai warganegara yang
tidak diakui, sehingga sebagian dari mereka memilih menjadi manusia perahu dan meninggalkan Myanmar
untuk mencari suaka ke negara lain. Berdasarkan Konvensi Jenewa 1951 dan Protokol New York 1967, etnis
Rohingya ini berhak mendapatkan perlindungan hukum pengungsi internasional karena ketentuan yang ada
dalam Konvensi tersebut terpenuhi oleh mereka. Diakuinya status etnis Rohingya sebagai pengungsi berarti
mereka mendapatkan hak-hak pengungsi dan perlindungan hak untuk mencari/ mendapatkan suaka.
Sehubungan dengan hal ini, peran UNHCR adalah sebagai inisiator, fasilitator. mediator-rekonsiliator, dan
determinan. UNHCR juga mencarikan solusi jangka panjang untuk pengungsi Rohingya dengan repatriasi,
intergrasi loka!, dan memukimkan pengungsi dengan negara ketiga { resettfement)

Etnis Rohingya, pengungsi, perlindungan hukum internasional,
UNHCR

Kata kunci:

Kekerasan terhadap etnis Rohing-
ya di Myanmar masih terjadi sampai
saat ini, dan dalam perkembangannya
menjadi satu kejahatan kemanusiaan
yang sangat serius dan berskala interna-
sional. Etnis Rohingya bukan hanya
mengalami kekerasan saja tetapi pende-
ritaan, kedukaan, dan keterusiran dari
tanah airnya sendiri Merujuk pada se-
jarah, tampaknya kejahatan terhadap
kemanusiaan (Crime Against Humanity)
dan genocide (pembunuhan atas motif
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SARA) terhadap etnis Rohingya sudah
berlangsung sejak tahun 1940-an. Ke-
mudian berlanjut tahun 1980 dan mun-
cul serta merebak kembali dalam tahun
2000-an.

Salah satu akar konflik menahun
diantara etnis Rohingya (muslim) dan

~ etnis Rakhine (Budha) tersebut adalah

status etnis Rohingya yang masih di-
anggap imigran illegal di Myanmar.
Pemerintah Myanmar menganggap bah-
wa Rohingya ternasuk etnis Benggali





